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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang terkenal karena keanekaragamannya, salah satunya adalah keanekaragaman hayati (megabiodiversity) khususnya pada tumbuhan. Keberadaan tumbuhan tersebut ada yang bisa dimanfaatkan untuk memenuhi kepentingan hidup, seperti obat-obatan, kosmetika, bahan pestisida, bahan fungisida (Darma dalam Utami, 2010). Selain itu Indonesia juga memiliki keanekaragaman etnis yang memiliki berbagai macam pengetahuan. Dari sekian banyak jumlah pengetahuan yang dimiliki oleh setiap manusia dan masyarakat ada pengetahuan yang menyangkut dengan usaha menghindari dan cara penyembuhan suatu jenis penyakit secara tradisional. Pengetahuan tersebut yaitu pengetahuan membuat obat-obatan secara tradisional dengan menggunakan bahan-bahan dari tumbuhan. Pengobatan ini berbeda dengan sistem pengobatan dan penyembuhan secara modern yang memanfaatkan tenaga medis dan tenaga ahli serta mempergunakan peralatan kedokteran yang canggih (Lubis, 1996).  

Pengetahuan tradisional tanaman obat dan penggunaannya di masa sekarang tidak hanya berguna untuk konservasi tradisi budaya dan keanekaragaman hayati tetapi juga untuk perawatan kesehatan masyarakat dan perkembangan obat di masyarakat setempat. Pengetahuan tradisional tentang tanaman obat mulai muncul saat manusia belajar bagaimana menggunakan pengetahuan tradisional pada tanaman obat (Mesfin, 2013). Obat tradisional merupakan bagian dari budaya bangsa dan telah dimanfaatkan oleh masyarakat indonesia sejak berabad-abad yang lalu. Indonesia memiliki sekitar 400 suku bangsa/etnis dengan masing-masing etnis dan subetnis budaya memiliki peradaban dan pengetahuan yang diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya, termasuk dalam pengobatan tradisional. 

Saat ini melonjaknya harga obat sintetis yang diracik oleh pabrik dan efek sampingnya bagi kesehatan meningkatkan kembali penggunaaan obat tradisional oleh masyarakat dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang ada di sekitar. Menurut Dharma (dalam Kuntorini, 2005) Sebagai langkah awal yang sangat membantu untuk mengetahui suatu tumbuhan berkhasiat obat adalah dari pengetahuan masyarakat tradisional secara turun temurun. Perkembangan obat tradisional ini dimulai dari ramuan tradisional yang berkembang di tengah masyarakat, yang kemudian berkembang menjadi suatu ramuan yang diyakini memiliki khasiat tertentu bagi tubuh manusia. Pemanfaatan tanaman berkhasiat obat di masyarakat terus berkembang dan diwariskan ke generasi selanjutnya (Wasito, 2011). Menurut Suryana (2014) kecenderungan akibat derasnya penggunaan obat modern, telah mendesak pola pengobatan tradisional di masyarakat. Selain itu eksistensi pemanfaatan tumbuhan obat dizaman modern dimana fasilitas kesehatan sudah mulai memadai perlu dipertanyakan. Konsekuensinya, pengetahuan masyarakat dalam pengobatan tradisonal tersebut juga kian luntur bahkan dapat punah. 

Berbagai faktor yang mungkin berpengaruh dalam upaya penurunan pengetahuan etnobotani tumbuhan obat kegenerasi selanjutnya diantaranya jenis-jenis tanaman obat yang ditanami penduduk di pekarangannya juga dapat berkurang. Seperti yang dikemukakan oleh Murni (2010) saat ini sudah banyak juga tumbuhan obat-obatan yang sulit ditemui karena kurangnya minatnya masyarakat untuk membudidayakannya. Umumnya pengetahuan pengobatan tradisional hanya dikuasai oleh kaum tua. Secara umum pengetahuan lokal penduduk tentang tanaman obat biasanya diperoleh secara lisan secara turun temurun. Karena itu, lunturnya penggunaan Bahasa lokal dan kurangnya generasi muda mempelajari pengetahuan lokal dari leluhurnya, serta banyaknya generasi tua meninggal dengan tidak mewariskan pengetahuan lokal pada generasi muda dapat menyebabkan erosi pengetahuan lokal (Lizarralde dalam Iskandar, 2012). Generasi muda saat ini kurang termotivasi untuk menggali pengetahuan dari kaum tua, dan lambat laun mulai ditinggalkan Demikian pula, akibat berubahnya pengetahuan lokal, introduksi obat dan pengobatan modern, pertambahan penduduk, dan perkembangan ekonomi pasar dapat menyebabkan perubahan pada struktur vegetasi agroekosistem pekarangan, seperti perubahan jumlah dan susunan jenis-jenis tanaman obat pada agroekosistem pekarangan (Hadikusumah, 2003). 

Untuk mendapatkan data dan informasi tentang pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat tradisional suku bangsa dapat dilakukan dengan studi etnobotani. Etnobotani adalah bidang ilmu yang cakupannya interdisipliner mempelajari hubungan timbal balik antara manusia dengan sumber daya alam tumbuhan dan lingkungannya. Sehingga etnobotani sangat berkepentingan mengikuti dari dekat perkembangan yang berlangsung baik diseputar persoalan etnik maupun dalam bidang botani, yang pada saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan yang sifatnya global. Menurut Kuntorini (2005) akhir-akhir ini penelitian mengenai jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi dan diduga berpotensi sebagai obat gencar dilakukan. 

Provinsi Bengkulu yang terletak di bagian selatan Sumatera juga mempunyai kekayaan flora yang sangat berlimpah. Di Indonesia, penelitian tentang pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat lokal telah banyak dilakukan. Bahkan penelitian mengenai pengetahuan tumbuhan di beberapa suku yang ada di Bengkulu juga sudah mulai gencar dilakukan diantaranya Murni (2012) yang berjudul eksistensi pemanfaatan tanaman obat tradisional (TOT) suku serawai diera medikalisasi kehidupan di Bengkulu, Kasrina & Veriana (2014) Studi botani tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat di kecamatan sindang kelingi kabupaten Rejang lebong Bengkulu, Yani (2013) mengenai kearifan lokal penggunaan tumbuhan obat oleh suku Lembak Delapan di Kabupaten Bengkulu Tengah, Bengkulu.
Provinsi Bengkulu memiliki sembilan sub etnis yang merupakan penduduk asli yaitu, Mukomuko, Pekal, Rejang, Lembak, Pasmah, Melayu Bengkulu, Serawai, Kaur, dan Enggano. Suku bangsa Rejang merupakan suku bangsa tertua dan terbesar. Mereka mendiami Kabupaten Rejang Lebong kabupaten Lebong, Kabupaten Kepahiang, kabupaten Bengkulu Tengah, Kabupaten Bengkulu Utara, masyrakat yang tinggal dan menetap di daerah Tebing Tinggi dan Musi Rawas, Sumatera Selatan. Mata pencaharian utama suku Rejang adalah bercocok tanam. Usaha lainnya adalah peternakan, pertukangan kayu, penebangan kayu, menangkap ikan di sungai, penyadapan karet, atau bekerja di perkebunan dan pengolahan kayu (Miftahuljannah, 2015). 

Menurut Kemensetneg (2018) suku Rejang adalah suku asli yang mendiami provinsi Bengkulu dan merupakan suku terbesar di Bengkulu. Suku rejang tersebar di Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Lebong, Kabupaten Bengkulu Utara, dan Kabupaten Bengkulu Tengah. Menurut penelitian suku Rejang temasuk suku tertua di pulau Sumatra yang menuturkan bahasa Rejang sebagai bahasa sehari-harinya. Selain itu suku Rejang adalah suku yang sangat unik karena mempunyai adat istiadatnya sendiri serta mempunyai aksara untuk menulis yaitu aksara Ka-Ga-Nga atau aksara Sulu. Seiring dengan perubahan zaman, sistem sosial masyarakat suku Rejang yang ada di Bengkulu Tengah, seperti jumlah penduduk, pengetahuan lokal tentang jenis tanaman obat tradisional, sistem ekonomi dan lainnya dapat berubah. Menurut penelitian Yunika (2014) masyarakat suku Rejang masih menggunakan tumbuh-tumbuhan sebagai obat dalam menyembuhkan beberapa penyakit. Namun, di Bengkulu Tengah sendiri fasilitas kesehatan sudah mulai memadai serta masyarakat pada umumnya sudah menggunakan obat-obatan modern racikan pabrik untuk menyembuhkan berbagai penyakit. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mendokumentasikan pemanfaatan tanaman obat dalam bentuk penelitian. Selain mendokumentasikan tumbuhan obat penulis juga tertarik untuk mengetahui pola transmisi pengetahuan etnobotani tumbuhan obat kegenerasi selanjutnya di suku Rejang. Selain itu informasi mengenai transmisi di suku Rejang dapat dijadikan sebagai acuan penelitian selanjutnya, maka perlu adanya penelitian dasar ini. Pada penelitian ini mengkhususkan pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan obat kepada generasi muda keturunan suku Rejang. Hal ini dikarenakan suku Rejang merupakan salah satu suku asli di provinsi Bengkulu. Hal lainnya yang perlu diteliti bagaimana pengetahuan pemanfaatan tumbuhan obat pada siswa keturunan suku Rejang dan bukan keturunan suku Rejang untuk menggambarkan kondisi transmisi pengetahuan yang ada pada generasi muda suku Rejang. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut serta dalam rangka melestarikan pengetahuan tumbuhan obat yang dimiliki oleh suku-suku di Indonesia khususnya suku Rejang sekaligus memberi informasi sebagai acuan penelitian selanjutnya, maka perlu adanya penelitian dengan judul “Transmisi Pengetahuan Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Sebagai Obat Di Suku Rejang Serta Hubungannya Dengan Hasil Belajar Biologi Pada Siswa Keturunan Asli Suku Rejang Dan Bukan Keturunan Suku Rejang”. Penelitian Ini Dinilai Penting Untuk Mengungkap transmisi pengetahuan generasi muda di suku Rejang dan mengidentifikasi tumbuhan yang masih dimanfaatkan di suku Rejang agar tidak terdegradasi.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaiman transmisi pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan yang dimanfaatkan obat di suku Rejang? 

PERTANYAAN PENELITIAN

Agar pertanyaan ini lebih terarah, maka disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut:

Apa saja tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat di suku Rejang?

Bagaimana cara pemanfaatan dan pengolahan tumbuhan obat di suku Rejang?
Bagian mana dari tumbuhan tersebut yang dimanfaatkan sebagai obat?
Bagaimanakah transmisi pengetahuan kepada generasi muda suku Rejang mengenai pemanfaatan tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat?

Bagaimanakah hubungan antara pengetahuan tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat dengan hasil belajar keanekaragaman hayati di sekolah?

BATASAN MASALAH

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak meluas, maka cakupan yang menjadi ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) Bengkulu Tengah. Para siswa yang dipilih adalah siswa keturunan suku Rejang sebangak 29 siswa dan siswa bukan keturunan suku Rejang 29 siswa. 

Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah spesies tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat suku Rejang di Desa Kerkap Bengkulu Tengah. 

Instrumen soal yang digunakan untuk menjaring pengetahuan adalah soal-soal pilihan jamak menganai tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat di suku Rejang yang berada di Desa Kerkap Bengkulu Tengah. 
TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai transmisi pengetahuan pemanfaatan tumbuhan sebagai obat di suku Rejang. Berdasarkan tujuan umum yang telah dipaparkan, secara khusus tujuan penelitian ini dijabarkan dalam beberapa poin diantaranya adalah:

Untuk untuk menggali pengetahuan lokal tentang jenis tumbuhan obat yang digunakan dalam pengobatan tradisional pada masyarakat suku Rejang di Desa Kerkap.

Mendeskripsikan serta menganalisis bagian tumbuhan yang bermanfaat sebagai obat.

Mengungkap transmisi pengetahuan tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat di suku Rejang.

Mengetahui perbandingan pengetahuan tumbuhan obat pada generasi muda antara siswa keturunan suku Rejang dan bukan keturunan suku Rejang
MANFAAT PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, di antaranya:

Bagi Guru

Hasil inventarisasi tumbuhan yang dimanfaatkan oleh suku Rejang dapat dijadikan rujukan pada saat kegiatan pembelajaran di sekolah.

Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan bahan pembelajaran disekolah sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayati di Provinsi Bengkulu.

Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian sejenis dan dapat menjadi rujukan serta masukan mengkaji permasalahan yang serupa sebagai upaya pelestarian pengetahuan tradisional mengenai pemanfaatan tumbuhan obat.

STRUKTUR ORGANISASI TESIS

Tesis yang disusun oleh penulis terdiri dari lima bab yaitu bab I sampai bab V dan terakhir adalah daftar pustaka. Berikut adalah penjelasan terperinci mengenai bab I hingga daftar pustaka:

Bab I Pendahuluan


Hal-hal yang dijelaskan pada bab I meliputi a) latar belakang penelitian b) rumusan masalah penelitian dan perntanyaan penelitian c) batasan masalah di dalam penelitian d) tujuan penelitian e) manfaat penelitian dan f) struktur organisasi tesi. Bab ini merupakan acuan bagi pembahasan hasil penelitian yang dipaparkan pada bab IV dan simpulan pada bab V.

Bab II Kajian Pustaka


Kajian pustaka berisi konsep-konsep serta teori yang digunakan dalam penelitian ini. Kajian pustaka tersebut berdasarkan variabel yang digunakan pada penelitian ini. Biasanya variabel tersebut tercantum pada judul penelitian. Kajian pustaka merupakan kumpulan hasil-hasil penelitian dari artikel dan buku yang sejalan maupun yang berbeda dengan penelitan ini. Kajian pustaka pada tesis menghimpun mengenai a) Transmisi kebudayaan b) Etnobotani Tumbuhan c) Tumbuhan Obat d) Hasil belajar e) Masyarakat suku Rejang f) Penelitian yang relevan Kajian pustaka digunakan untuk mendukung pembahasan hasil penelitian yang dijabarkan pada bab IV.

Bab III Metode Penelitian

Pada bab III mengenai metode penelitian, peeliti menjelaskan mengenai a) desain penelitian b) partisipan c) populasi dan sampel d) instrumen penelitian e) prosedur penelitian f) analisis data. Bab ini memiliki peranan sebagai panduan dalam melakukan penelitian atau pada saat pengambilan data. Bab III tersusun sesuai dengan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian bab I.

Bab IV Temuan dan Pembahasan


Bab IV merupakan bab yang menjelaskan hasil dan pembahasan mengenai penelitian ini. Data diperoleh dari hasil pengambilan data dengan menggunakan metode yang telah dijelaskan pada bab III. Kemudian data tersebut dibahas dengan didukung oleh teori yang telah terhimpun pada bab II. Pembahasan pada bab ini disusun berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan pada bab I.

Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi


Bab V berisi mengenai simpulan, implikasi dan rekomendasi hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Kesimpulan penelitian dibuat berdasarkan pemaparan dari bab IV dan disesuaikan dengan pertanyaan penelitian pada bab I. implikasi dan rekomendasi disusun berdasarkan keterbatasan dan kekurangan yang muncul pada penelitian ini.

Daftar Pustaka


Daftar pustaka merupakan susunan referensi yang tercantum pada seluruh bab yaitu dari bab I sampai bab IV. Daftar pustaka disusun sesuai dengan urutan alfabetik dari A sampai Z.
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